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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode praktikum berbasis kearifan lokal 

terhadap keterampilan literasi sains dan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMAN 3 Sumbawa Besar. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian eksperimen semu yang menggunakan desain penelitian pre-test posttest control group 

design. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 3 Sumbawa Besar yang berjumlah 

130 siswa. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 47 siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket 

keterampilam literasi sains dan tes pilihan ganda. Data keterampilan literasi sains (pretest-posttest) dianalisis 

menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan literasi sains siswa, diperoleh N-Gain kelas 

eksperimen berkategori sedang 37% dan kelas kontrol berkategori rendah 25%. Hasil uji hipotesis data N-Gain 

keterampilan literasi sains siswa menggunakan uji-t, diperoleh thitung sebesar 2,55 dan ttabel (probabilitas 5 %) 

sebesar 1,68, maka thitung >ttabel (2,55 > 1,68). Data hasil belajar (pretest-posttest) dianalisis menggunakan uji N-

Gain untuk mengetahui peningkatan hasil siswa, diperoleh N-Gain kelas eksperimen berkategori sedang (31 %) dan 

kelas kontrol berkategori rendah (24 %). Hasil uji hipotesis data N-Gain hasil belajar siswa menggunakan uji-t, 

diperoleh thitung sebesar 1,69 dan ttabel (probabilitas 5 %) sebesar 1,68, maka thitung> ttabel (1,69 > 1,68). Berdasrkan hasil 

uji-t dapat disimpulkan bawah terdapat pengaruh metode praktikum berbasis kearifan lokal terhadap keterampilan 

literasi sains dan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Praktikum berbasis kearifan lokal, keterampilan literasi sains, hasil belajar. 

 

Abstract: The study aims to determine the effect of the application of local wisdom-based prakticum method to 

science literation students’ skills and learning outcomes of second grade students in SMAN 3 Sumbawa Besar 

students. The study was a quasy eksperimental study using a pretest posttest control group design. The studied 

population was 130 students of second grade SMAN 3 Sumbawa Besar and studied sample was 47 students. The 

questioner and multilevel choise questions were used as instrument for measuring science literation skills and learning 

outcomes. The science literation skills and learning outcomes were analyzed using the N-gain test to determine the 

inprovment of students’ science literation skill and learning outcomes. The science litterations skill N-gain for 

experimental and control class were categoried as madium (37 %) and low (25 %), respectly. The hipotesis was tested 

used t-test, and it was found that tcount =2,55 and t tebel = 1,68 (t count > t tabel) at 5 % significan. The learning 

outcomes N-gain for experimental and control class were categoried as madium (31 %) and low (24 %), respectly. 

The hipotesis was tested used t-test, and it was found that tcount =1,69 and t tebel = 1,68 (t count > t tabel) at 5 % 

significan. In conclusion there is influence of the local wisdom-based practicum method on student science literation 

skills and learning outcome. 

 

Keyword: Local wisdom based praktikum, science literation skills, learning outcomes 

 

PENDAHULUAN  

Ilmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan praktikum, dari praktikum 

siswa dapat mensinkronisasi antara pembelajaran teori 

dan praktek terutama pada pembelajaran kimia di 

SMA [1]. Jika dalam proses pembelajaran kimia hanya 

didominasi oleh teori tanpa adanya praktek maka 

tingkat pemahaman siswa pada materi tersebut masih 

kurang optimal hingga akhirnya siswa menganggap 

bahwa pelajaran kimia itu sulit [2]. Permasalahan ini 

dapat diatasi dengan mengembangkan proses 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga dapat 

mendorong kemauan siswa dalam belajar . Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

siswa adalah menerapkan metode praktikum yang 

berbasis kearifan lokal [3].  

Metode praktikum yang berbasis kearifan lokal 

ini merupakan metode yang memanfaatkan kearifan 
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lokal di daerah, khususnya di daerah Sumbawa Nusa 

Tenggara Barat (NTB) sebagai media dalam proses 

pembelajaran. Salah satu contoh kearifan lokal yang 

terdapat di  Sumbawa NTB yang digunakan sebagai 

bahan dalam pembelajaran adalah tradisi “Melala”, 

tradisi melala merupakan tradisi berasal dari 

Sumbawa, tradisi ini memanfaatkan santan kelapa 

sebagai salah satu bahan yang harus ada dalam 

penggunaannya, dimana santan ini  jika dikaitkan 

dengan ilmu kimia pemanfaatan santan dalam tradisi 

ini berhubungan dengan materi koloid. Metode dan 

pembelajaran yang berbasis kearifan lokal ini juga 

didukung dengan kebijakan peraturan daerah provinsi 

Nusa Tenggara Barat nomor 4 tahun 2015 tentang 

penyelenggaraan pendidikan dijelaskan pada Bab V 

pasal 19 ayat 1 dan 2 menyebutkan “pemerintah 

daerah menetapkan standar penyelenggaraan 

pendidikan yang berbasis kearifan dan keunggulan 

lokal dengan memperhatikan standar nasional 

pendidikan sebagai media transformasi budaya pada 

setiap satuan pendidikan.  

Menerapkan metode dan pembelajaran yang 

berbasis kearifan lokal ini diharapkan dapat 

mengembangkan berbagai keterampilan yang ada 

pada siswa. Salah satu keterampilan yang diharapkan 

adalah keterampilan literasi sains [4]. Terdapat empat 

aspek  keterampilan literasi sains yang bisa diukur 

yakni sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body 

of knowledge), sains sebagai cara untuk menyelidiki 

(a way of investigating), sains sebagai cara untuk 

berpikir (a way of thinking) dan interaksi antara sains, 

teknologi, dan masyarakat (interaction between 

science, technology, and society)[5]. 

Mengembangkan model pembelajaran berbasis 

kearifan lokal pernah dilakukan oleh [6] 

mengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan hasil 

belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa dari 

penelitian ini menunjukkan perangkat pembelajaran 

IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam 

katagori valid sehingga cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan hasil belajar dan literasi 

sains siswa. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan 

memahami dua kata yang membentuknya, yaitu 

“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya 

suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara fungsional. Hasil belajar 

merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai 

dengan tujuan pengajaran (ends are being attained). 

Tujuan pengajaran menjadi hasil belajar potensial 

yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan 

belajarnya [7]. 

Adapaun keterampilan literasi sains diartikan 

menurut Hurt sebagai pemahaman atas sains dan 

aplikasinya bagi kehidupan masyarakat [8]. Literasi 

sains penting dalam masyarakat modern kita karena 

banyak masalah yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi [9]. Meningkatkan literasi 

sains melalui pendidikan sains adalah 

mengembangkan berbagai macam kemampuan 

dengan memanfaatkan kreativitas pengetahuan dan 

keterampilan yang tepat berdasarkan bukti ilmiah 

terutama digunakan untuk memecahkan masalah 

ilmiah yang menantang dalam kehidupan sehari-hari 

namun bermakna serta membuat keputusan sosial-

ilmiah yang bertanggung jawab [10]. 

Metode pembelajaran berbasis kearifan lokal 

ini juga disesuaikan dengan kondisi siswa di daerah 

sekitar. Harapannya adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat membantu 

guru pada mata pelajaran kimia dalam membelajarkan 

peserta didiknya. Hasil lain yang diharapkan dari 

pengembangan model pembelajaran ini adalah dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Literasi sains adalah kapasitas untuk 

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta untuk memahami alam semesta dan membuat 

keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas 

manusia [11]. Seseorang dikatakan memiliki literasi 

sains jika memiliki tiga kompetensi, yaitu:  

1. Menjelaskan fenomena ilmiah; pada 

kompetensi ini siswa mampu mengakui, 

memberikan dan mengevaluasi penjelasan dari 

berbagai fenomena alam dan teknologi.  

2. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah; pada kompetensi ini siswa mampu 

menggambarkan dan menilai pertanyaan 

ilmiah serta mengusulkan cara mengatasi 

pertanyaan ilmiah.  

3. Menafsirkan data dan bukti ilmiah; pada 

kompetensi ini siswa mampu menganalisis dan 

mengevaluasi informasi ilmiah, pertanyaan dan 

argumen dalam berbagai representasi serta 

membuat kesimpulan yang tepat [12]. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuasi 

eksperimen, yaitu desain yang mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen [13]. Dalam 

penelitian kuasi eksperimen ini didesain menggunakan 

pretest posttest control group design. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. yaitu pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu[14]. 

 

Populasi dan sampel 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI SMAN 3 Sumbawa Besar berjumlah 130 

siswa yang terdiri dari 5 kelas. Masing-masing kelas 

jumlah siswanya berbeda-beda, kelas XI MIA 1 

sebanyak 28 siswa, XI MIA 2 sebanyak 28 siswa, XI 

MIA 3 sebanyak 26, XI MIA 4 sebanyak 26 siswa, dan 

kelas XI MIA 5 sebanyak 20 siswa. Berdasarkan 

teknik purposive sampling ditetapkan bahwa kelas XI 

MIA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 3 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah.  

 

Teknik pengumpulan data dan analisis data 

Pada penelitian ini pengambilan data menggunakan 

instrument tes. Pretest dan posttest yang diberikan 

akan menghasil data-data penelitian yang dibutuhkan 

untuk menyimpulkan pengaruh dari metode yang 

diterapkan. Tes yg diberikan berupa angket sebanyak 

20 pertanyaan dan soal pilihan ganda. Angket adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk menganalisis keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok [15]. Data yang 

diperoleh diolah dengan beberapa tahap uji berupa uji 

normalitas, uji homogenitas varians, uji hipotesis, dan 

analisis kemampuan literasi sains. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model praktikum Kimia berbasis kearifan lokal 

adalah salah satu penerapan praktikum yang 

menggunakan bahan praktikum yang berasal dari 

tradisis masyarakat sekitar. Selain itu, penerapan 

praktikum ini juga akan mengkaitkan antara fenomena 

budaya masyarakat dengan Ilmu Sains khususnya 

kimia. Siswa tidak lagi menerima secara utuh 

praktikum yang akan dilaksanakan, akan tetapi siswa 

harus mencari contoh praktikum yang bisa diangkat 

pada materi koloid yang berkaitan dengan kearifan 

lokal daerah setempat. Hal ini akan menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan 

pemahaman siswa tentang suatu materi juga akan lebih 

baik karena materi pembelajaran dikaitkan dengan 

kebiasaan atau budaya masyarakat. 

 

Keterampilan Literasi Sains Siswa 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t terhadap 

keterampilan literasi sains siswa, diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,55 lebih besar dari ttabel sebesar 1,68 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, terdapat 

perbedaan keterampilan literasi sains yang signifikan 

antara siswa yang diajar menggunakan metode 

praktikum berbasis kearifan lokaldan siswa yang 

diajar menggunakan metode praktikum berbasis 

laboratorium. Perbedaan yang signifikan tersebut 

dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test dan post-test 

keterampilan literasi sains siswa yang ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata pre-

test kelas eksperimen dan kontrol tidak jauh beda, 

yang artinya bahwa kemampuan awal literasi siswa 

kelas eksperimen dan kontrol sebelum diberikan 

perlakuan hampir sama. Setelah diberi perlakuan 

penerapan pembelajaran metode praktikum berbasis 

kearifan lokal dan metode praktikum berbasis 

laboratorium, rata-rata keterampilan literasi sains 

siswa kelas eksperimen dan kontrol mengalami 

peningkatan. Meskipun kedua kelas sama-sama 

mengalami peningkatan keterampilan literasi sains, 

namun rata-rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol dengan selisih 8,71. Nilai rata-

rata keterampilan literasi sains siswa kelas eksperimen 

yang tinggi dan memiliki selisih yang cukup besar dari 

kelas kontrol disebabkan oleh perubahan metode 

pembelajaran. Metode praktikum berbasis kearifan 

lokal yang diterapkan pada kelas eksperimen 

mencakup langkah-langkah pembelajaran yang 

melatih keterampilan literasi sains siswa [16]. Model 

pembelajaran ini mampu memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa didorong untuk mempunyai 

pengalaman belajar dan melakukan percobaan yang 

memungkinkan mereka menemukan konsep atau 

prinsip, sehingga pembelajaran bukan lagi hanya 

berpusat pada guru memberikan konsep atau prinsip 

[17]. 

Analisis lanjutan menggunakan uji N-Gain 

untuk melihat peningkatan keterampilan literasi sains 

siswa dari keadaan awal (pre-test) dan keadaan akhir 

(post-test), diperoleh hasil kelas eksperimen memiliki 

peningkatan kemampuan literasi sains sebesar 37% 

dalam kategori sedang dan kelas kontrol 25 % dalam 

kategori rendah. Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen yang tergolong sedang ini 

disumbang oleh jumlah siswa kelas eksperimen yang 

lebih banyak berada pada kategori <g> faktor tinggi 

dan sedang seperti yangditunjukkan pada Gambar 2. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah siswa 

kelas eksperimen yang tergolong pada peningkatan 

keterampilan literasi sains siswa tinggi sebanyak 1 

siswa dan 13 siswa pada kategori sedang. Berbeda 

dengan kelas kontrol, hasil peningkatan keterampilan 

yang tergolong rendah disumbang oleh sebagian besar 

siswa pada kelas kontrol masuk kedalam kategori <g> 

faktor rendah yakni sebanyak 13 siswa dengan kisaran 

59,1 % dari total seluruh siswa kelas kontrol. Jadi, dari 

data N-Gain tersebut diketahui bahwa pembelajaran 

dengan metode praktikum berbasis kearifan lokal 

memberikan pengaruh lebih baik terhadap 

keterampilan literasi sains siswa dibandingkan dengan 

metode praktikum berbasis laboratorium. Metode 

praktikum berbasis kearifan lokal memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam 

menemukan prinsip-prinsip atau pengetahuan melalui 
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percobaan dengan menghubungkannya dengan tradisi 

yang ada dilingkungan mereka, sehingga pelajaran 

akan lebih bermakna bagi siswa.  

Penelitian [16] mengungkapkan bahwa konsep 

yang diperoleh siswa melalui kegiatan praktikum 

berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran dikelas 

akan bertahan lebih lama dalam ingatannya. 

Keterampilan literasi sains siswa lebih berkembang 

melalui penerapan metode praktikum berbasis 

kearifan lokal dibanding dengan metode praktikum 

berbasis laboratorium, karena langkah-langkah dalam 

metode membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga memungkinkan siswa mampu 

menguasai aspek-aspek literasi sains. Mengembangan  

perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal 

untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa dari penelitian ini 

menunjukkanperangkat pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal yang dikembangkan dalam katagori 

valid sehingga cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan hasil belajar dan literasi sains siswa. Pada 

pembelajaran dengan menerapkan metode praktikum 

berbasis kearifan lokal, siswa terlibat dalam aktivitas 

kerja kelompok saat melakukan percobaan serta 

diskusi saat di laboratorium dan kelas [6]. 

Setiap kelompok beranggotakan lima sampai 

enam orang sehingga mereka bisa saling bekerjasama 

untuk menemukan konsep, prinsip, atau jawaban lewat 

praktikum pada pembuatan praktikum dengan bantuan 

petuntuk praktikum dan LKS. Pada pembuatan koloid, 

ada beberapa materi yang masih bersifat abstrak 

seperti materi proses peptisasi yang berdasarkan 

konsep pembuatan koloid dengan cara dispersi, 

sehingga membuat siswa cukup kesulitan untuk 

memahami materi koloid.  Menurut kajian psikologi 

anak akan lebih mudah mempelajari hal yang konkrit 

ketimbang yang bersifat abstrak. Hal ini sesuai dengan 

pembelajaran metode praktikum berbasis kearifan 

lokal yang didukung dengan praktikum pembuatan 

koloid mengunakan bahan sehari-hari yang 

berhubungan dengan tradisi masyarakat setempat 

seperti belimbing hulu dan santan kelapa sehingga 

membuat pembelajaran jadi lebih nyata, 

mengesankan, dan memotivasi siswa untuk 

menemukan sendiri sehingga pembelajaran jadi 

bermakna [18]. 

Pada proses pembelajaran dengan penerapan 

metode praktikum berbasis kearifan lokal pada 

pembelajaran membuat siswa mengalami dua 

pengalaman belajar yaitu pengalaman mental dan 

pengalaman sosial [18]. Pengalaman mental diperoleh 

dari indra pendengaran dan penglihatan. Informasi 

yang didapatkan dari indra pendengaran diperoleh dari 

penjelasan teman dan arahan guru, sedangkan 

informasi yang diperoleh dari indra penglihatan 

berasal dari penemuan siswa itu sendiri. Interaksi yang 

kuat antara siswa dengan objek kegiatan praktikum 

dapat mendorong perhatian siswa untuk lebih 

memahami objek [19]. Penemuan tersebut akan selalu 

diingat siswa daripada harus mendengar penjelasan 

dari guru. Pengalaman sosial diperoleh saat siswa 

berinteraksi dengan teman kelompoknya saat 

melakukan percobaan dan diskusi kelompok sehingga 

mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan diskusi membahas temuan saat percobaan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini 

disampaikan oleh [20], bahwa dengan belajar bersama 

siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan ketajaman 

berpikir. Pengalaman yang diperoleh siswa ini 

digunakan untuk mengambil kesimpulan tentang 

pembuatan koloid dengan cara peptisasi ditinjau dari 

konsep pembuatan koloid dengan cara dispersi. 

Analisis keterampilan literasi sains dilakukan 

untuk setiap aspek-aspek keterampilan literasi sains 

siswa, dengan melihat persentase jawaban siswa pada 

hasil angket post-test. Dari empat aspek keterampilan 

literasi sains siswa, siswa kelas eksperimen memiliki 

persentase yang lebih tinggi daripada kelas kontrol 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

Pada Gambar 3, persentas literasi sains kelas 

eksperiman pada aspek 1 dan 4 berada di atas 70,00 %, 

yang artinya bahwa lebih dari setengah jumlah siswa 

kelas eksperimen mampu memberikan penjelasan 

sederhana dan memberikan penjelasan lebih lanjut. 

Sedangkan persentase literasi sains siswa kelas kontrol 

masih ada dibawah 70,00 % yang artinya kelas kontrol 

mampu mengembangkan kemampuan setelah 

diterapkan model praktikum berbasis laboratorium 

(Konvensional). 

 

Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil uji hipotesi uji-t terhadap 

data hasil belajar pre-test dan post-test, diperoleh hasil 

thitung sebesar 1,69 lebih besar dari ttabel 1,68 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, setelah dikendalikan 

oleh kovariat pre-test, terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara siswa yang diajarkan 

menggunakan metode praktikum berbasis kearifan 

lokal dengan menggunakan metode praktikum 

berbasis laboratorium (konvensional). 

Mengiplementasi model pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kreativitas 

dan hasil belajar siswa hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa dengan model pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kreativitas 

dan hasil belajar siswa [21]. Adanya peningkatan hasil 

belajar pada siswa pada penelitian ini disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya, pada kelas eksperimen 

siswa dapat mengkaitkan antara praktikum yang 

dilakukan dengan kebiasaan ataupun tradisi didaerah 

setempat khususnya Sumbawa besar, sedangkan pada 

kelas kontrol siswa kurang dapat mengakitkan antara 
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praktikum yang dilakukan dengan materi yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, hal ini  

membutikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

dikelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 

Faktor kedua yang mempengaruhi adalah penggunaan 

bahan kearifan lokal dalam praktikum yang dapat 

membuat siswa lebih tertarik dan lebih memaknai apa 

yang mereka pelajari disekolah, dan dari praktikum 

berbasis kearifan lokal ini menambah pengetahuan 

baru untuk siswa dalam proses pembuatan minyak 

kelapa.

 

 
Gambar 1 Hasil Tes (pre-test-posttest) Keterampilan Literasi Sains Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 
Gambar 2 Kategori <g> Faktor Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol  

 

 
Gambar 3 Persentase post-test Masing-masing indikator Keterampilan Literasi Sains  
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Tabel 1 Data Skor Keterampilan Literasi Sains Siswa 

 

Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Jumlah Siswa 22 22 23 23 

Rata-Rata 38,81 48,72 45,95 57,43 

Nilai terendah 25 34 32 35 

Nilai tetinggi 47 58 57 71 

 

Tabel 2 Uji N-Gain Keterampilan Literasi Sains Siswa 

 

Kriteria Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

<g> faktor tinggi 4,43 % 0 % 

<g> faktor sedang 36,1 % 40,9 % 

<g> faktor rendah 56,2 % 59,1 % 

   

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata n-gain 37 % 25 % 

Kriteria <g> Sedang Rendah 

 

Tabel 3 Rata-Rata Keterampilan Literasi Sains Per-Aspek 

 

No Aspek Keterampilan Literasi 

Sains Siswa 

Rata-rata Kelas 

Kontrol 

Rata-Rata Kelas 

Eksperimen 

1 Sains sebagai batang tubuh (a body 

of knowledge) 72,91 % 76,09 % 

2 Sains sebagai cara untuk 

menyelidiki (way of investigating) 60,00 % 74,35 % 

3 Sains sebagai cara berfikir (way of 

thinking) 59,09 % 75,27 % 

4 Interaksi antara sains, teknologi, dan 

masyarakat (interaction of science, 

technology, and society 60,51 % 76,63 % 

 Rata-rata 66,20 % 79,33 % 

 

Jika dilihat dari perhitungan uji hipotesis 

menggunkan uji-t bahwa didapatkan t-hitung yang 

tidak terlalu jauh bedanya dengan t-tabel. Hal ini 

dikarenakan peningkatan nilai pada kelas eksperimen 

dapat dikatakan masih rendah ini dapat terlihat hasil 

nilai n-gain untuk masing-masing kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada Gambar 4. 

Gambar 4 menunjukkan perbandingan nilai 

N-gain kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dari 

grafik dapat dilihat perbandingan nilai dari kedua 

kelas untuk siswa yang mendapatkan n-gain rendah 

lebih banyak dikelas kontrol dibandingkan dengan 

kelas eksperimen, untuk N-gain kategori sedang nilai 

pada kelas ekperimen jauh lebih banyak 

dibandingakan dengan kelas kontrol sedangkan untuk 

N-gain kategori tinggi untuk kedua kelas tidak 

terdapat. Tidak terdapatnya nilai N-gain tinggi ini 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya tugas 

yang harus diselesaikan siswa untuk pelajaran lain 

untuk remidi yang harus dikumpulkan dihari yang 

bersamaan dengan diberikan soal post-test dikedua 

kelas, selain itu faktor dari dalam diri siswa, dimana 

siswa kurang perhatian dalam pembelajaran didalam 

kelas seperti izin ke kamar mandi atau ke kantin dan 

tidak kembali lagi ke kelas hal ini membuat siswa 

tidak dapat memahami materi pembelajaran yang 

diberikan di dalam kelas. Namun walaupun tidak 

terdapat nilai N-gain kategori tinggi pada kelas 

eksperimen ataupun kontrol, namun dari hasil 

perhitungan uji hipotesis dengan uji-t menggambar 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kontrol yang dapat diartikan bahawa 

penerapan praktikum berbasis kearifan lokal dapat 

meninggkat hasil belajar dan literasi sains siswa kelas 

XI IPA SMAN 3 Sumbawa Besar.
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Gambar 4 Perbandingan Nilai n-gain Kelas Eksperimen Dengan KelasKontrol 

 

Tabel 5 Data Hasil Belajar Siswa  

Data  Kelas eksperimen  Kelas Kontrol  

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Jumlah siswa  24 24 23 23 

Jumlah Siswa tuntas  0 3 0 1 

Ketuntasan Klasikal* 0 % 12,55 % 0 % 4,35 % 

Nilai terendah  16,67 31,57 16,67 31,57 

Nilai tinggi  50,00 73,68 44,44 73,68 

Nilai Rata-rata 37,70 57,53 37,43 52,82 

* Perhitungan Klasikal dapat dilihat pada lampiran 26 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan praktikum berbasis kearifan lokal 

terhadap keterampilan literasi sains siswa dan hasil 

belajar siswa. 
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